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Abstrak

Remaja putri rentan mengalami anemia akibat defisiensi zat besi. Untuk mengatasinya,
pemerintah menjalankan program pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) sesuai PERMENKES
RI No. 88 Tahun 2014. Tujuan penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi konsumsi
TTD pada remaja putri di SMA Negeri 2 Cileungsi tahun 2024. Variabel yang diteliti yaitu
pengetahuan, perilaku, lama menstruasi, media, dukungan teman sebaya, dukungan orang tua,
dukungan, tenaga kesehatan, dukungan guru dengan variabel konsumsi tablet tambah darah,
penelitian ini berjenis kuantitatif dengan desain cross-sectional menggunakan teknik sampling
Non-Probability Sampling jenis quota sampling dengan analisis chi-square. Hasil menunjukan
adanya hubungan konsumsi TTD dengan pengetahuan (p=0,039), sikap (p=0,000), dukungan
orang tua (p=0, 022), tenaga kesehatan (p=0,021) dan dukungan guru (p=0, 044). Banyak remaja
belum mengonsumsi TTD, sehingga diperlukan dukungan dari diri sendiri, keluarga, tenaga
kesehatan dan guru. Pengetahuan, sikap, dan dukungan lingkungan sangat penting untuk
meningkatkan kesadaran, mencegah anemia, dan memperbaiki kualitas hidup remaja putri.

Kata Kunci: Tablet tambah darah, Remaja Putri, Dukungan.

Abstract

Adolescent girls are vulnerable to anemia due to iron deficiency. To address this, the
government implements a program for providing Iron Supplement Tablets (IST) in accordance
with the Indonesian Minister of Health Regulation No. 88 of 2014. The purpose of this research
is to examine the factors influencing the consumption of iron tablets among female adolescents
at SMA Negeri 2 Cileungsi in 2024. The variables studied include knowledge, behavior, duration
of menstruation, media, peer support, parental support, healthcare worker support, and teacher
support, with the variable being the consumption of iron tablets. This research is quantitative
in nature with a cross-sectional design using the Non-Probability Sampling technique of quota
sampling and chi-square analysis. The results show a relationship between TTD consumption
and knowledge, attitudes, parental support, healthcare workers, and teachers. Many
adolescents have not consumed TTD, so support from themselves, their families, healthcare
workers, and teachers is needed. Knowledge, attitudes, and environmental support are very
important to raise awareness, prevent anemia, and improve the quality of life for adolescent
girls.
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PENDAHULUAN
Remaja sangat rentan terhadap masalah kesehatan, salah satunya adalah anemia, sebuah
kondisi dimana jumlah hemoglobin dalam darah kurang dari normal. Beberapa faktor dapat

menyebabkan anemia, seperti kekurangan nutrisi dan perdarahan akibat menstruasi (Rahayu et
al., 2019).
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Remaja putri yang sudah mengalami mestruasi akan memicu terkenanya penyakit anemia,
saat menstruasi remaja putri akan kehilangan zat besinya dan di masa ini juga remaja putri sedang
mengejar masa pertumbuhan. Karena mengejar masa pertumbuhan remaja putri juga akan
memperhatikan bentuk tubuhnya, remaja putri biasanya memiliki kebiasaan makan dan pola
makan yang tidak sesuai dengan angka kecukupan gizi (AKG) yang disarankan (Anindita, 2021).

Pada tahun 2018 angka konsumsi tablet tambah darah (TTD) di Jawa Barat untuk remaja
putri (berusia 10-19 tahun) yang mengonsumsi lebih dari 52 kali dalam 12 bulan terakhir tercatat
mencapai mencapai 3,8%, sedangkan yang mengkonsumsi kurang dari 52 kali dalam 12 bulan
terakhir sebesar 96,2%. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar remaja putri masih belum
memenuhi asupan TTD yang direkomendasikan oleh pemerintah, yang dapat berpengaruh pada
kesehatan mereka ke depannya nanti(Miko Hananto et al., 2019).

Pemerintah melakukan upaya untuk menurunkan angka kejadian anemia pada remaja putri
dengan memberikan tablet tambah darah kepada mereka. Kemenkes RI, mengeluarkan surat
edaran nomor HK 03.03/V/0595/2016 dan Keputusan Menkes HK.01.07/MENKES/2015/2023
tentang Pemberian Tablet Tambah Darah pada Remaja Putri dan Wanita Usia Subur dan juga
tercantum pada PERMENKES RI No. 88 Tahun 2014. Tujuan pemberian suplementasi zat besi atau
TTD secara teratur dalam jangka waktu tertentu adalah untuk secara cepat meningkatakan kadar
hemoglobin, hal ini perlu terus dilakukan agar terjadi peningkatan pengumpulan zat besi di
dalam tubuh. Dosis yang tepat dari TTD dapat mencegah anemia dan meningkatkan cadangan
zat besi tubuh (Meikawati et al., 2022).

Tingkat konsumsi tablet tambah darah pada remaja di Indonesia masih cukup rendah, serta
remaja yang tidak konsumsi tablet tambah darah maka besar kemungkinan terkena anemia, bila
terkena anemia dan tidak secara rutin mengkonsumsi tablet tambah darah dapat berdampak pada
usia-usia selanjutnya, seperti anemia pada masa kehamilan, pendarahan, dan besar kemungkinan
ketika melahirkan anak yang stunting, jika seorang anak mengalami stunting dapat menghambat
pertumbuhan dan perkembangan reproduksi anak tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya
pencegahan sejak masih remaja untuk mencegah terjadinya penyakit-penyakit yang bisa terjadi
kedepannya nanti.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitati dengan desain studi cross-sectional.
Populasi penelitian mencakup seluruh siswi yang bersekolah di SMA Negeri 2 Cileungsi. Sampel
penelitian terdiri atas 258 siswi remaja yang dipilih menggunakan metode non-probability sampling
dengan teknik quota sampling. Pengambilan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner
kepada responden di masing-masing kelas untuk diisi sesuai arahan dari peneliti.

HASIL DAN PEMBAHAS AN

Berikut adalah hasil analisis univariat dan bivariat yang dilakukan terhadap variabel
dependen yaitu konsumsi tablet tambah darah, dan variabel independen yaitu pengetahuan,
sikap, lama menstruasi, media, dukungan teman sebaya, dukungan orang tua dukungan tenaga
kesehatan dan dukungan guru yang diproses menggunakan aplikasi SPSS.

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Konsumsi Tablet Tambah Darah Pada
Remaja Putri di SMA Negeri 2 Cileungsi

Konsumsi Tablet Tambah Darah Frekuensi Persentase (%)
Tidak Konsumsi 194 752
Konsumsi 64 248
Total 258 100.0

Berdasarkan tabel 1, terlihat jumlah remaja yang tidak mengonsumsi TTD lebih besar
dibandingkan dengan remaja yang mengonsumsi TTD. Sebanyak 194 remaja (75.2%) tidak
mengkonsumsi tablet tambah darah, sedangkan 64 remaja (24.8%) yang mengkonsumsi tablet
tambah darah.
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Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Independent Pada Remaja Putri
di SMA Negeri 2 Cileungsi

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Pengetahuan

Kurang 203 78.7
Baik 55 21.3
Sikap

Kurang 143 554
Baik 115 44.6
Lama Menstruasi

Tidak Normal 10 3.9
Normal 248 96.1
Media

Tidak 170 65.9
Iya 88 341
Dukungan Teman Sebaya

Kurang 168 65.1
Baik 90 349
Dukungan Orang Tua

Kurang 162 62.8
Baik 96 372
Dukungan Tenaga Kesehatan

Kurang 131 50.8
Baik 127 492
Dukungan Guru

Kurang 139 53.9
Baik 119 46.1

Berdasarkan tabel 2, terlihat jumlah remaja dengan pengetahuan kurang lebih besar
dibandingkan dengan remaja yang berpengetahuan baik sebanyak 203 remaja (78.7%), remaja
dengan sikap kurang sebanyak 143 siswi (55.4%), remaja dengan menstruasi normal 248 siswi
(96.1%), remaja tidak mendapatkan paparan media 170 siswi (65.9%), remaja kurang
mendapatkan dukungan teman sebaya 168 siswi (65.1%), remaja kurang mendapatkan dukungan
orang tua 162 siswi (62.8%), remaja kurang mendapatkan dukungan tenaga kesehatan 131 siswi

(50.8%), remaja kurang mendapatkan dukungan guru 139 siswi (53.9%).
Tabel 3 Hasil Bivariat Hubungan Variabel Independent dengan Konsumsi Tablet Tambah Darah

Konsumsi TTD

: PR(95%
Variabel Tidak . Konsumsi (@) Poalue
Konsumsi
n % n %
Pengetahuan
Kurang 159 783 44 217 1.231
(0.995 - 0.039
Baik 35 63.6 20 36.4 1.522)
Sikap
Kurang 124 86.7 19 13.3 1.425
(1.214 - 0,000
Baik 70 60.9 45 39.1 1.672)
Lama Menstruasi
Tidak normal 8 80 2 20 1.067
(0.776- 1,000
Normal 186 75 62 25 1.466)
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T'dKl(:nsumm TTD PR(95% Poaine
Variabel rqak Konsumsi ql)
Konsumsi
n % n %

Media
Tidak 128 75.3 42 247 1.004

(0.866 - 1.000
Iya 66 75 22 25 1.164)
Dukungan Teman Sebaya
Kurang 128 762 40 238 1.039

(0.894 - 0.722
Baik 66 73.3 24 26.7 1.208)
Dukungan Orang Tua
Kurang 130 802 32 198 1.204

(1.025 - 0.022
Baik 64 66.7 32 33.3 1.414)
Dukungan Tenaga Kesehatan
Kurang 107 817 24 183 1.192

(1.033 - 0.021
Baik 87 68.5 40 31.5 1.376)
Dukungan Guru
Kurang 112 80.6 27 19.4 1.169

(1.011 - 0.044
Baik 82 689 37 311 1.353)

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
pengetahuan, sikap, dukungan orang tua, dukungan tenaga kesehatan, dan dukungan guru
dengan konsumsi tablet tambah darah (p-value 0,039, p-value 0,000, p-value 0.022, p-value 0.021, p-
value 0.044).

Pengetahuan yang rendah terkait tablet tambah darah (TTD) menyebabkan banyak remaja
putri tidak mengonsumsi TTD sesuai anjuran. Hal ini bisa terjadi karena banyak remaja yang
belum memahami informasi lebih lanjut tentang TTD seperti efek samping, bagaimana cara
mengonsumsi yang baik dan benar. Oleh karena itu, diperlukan edukasi yang tepat mengenai
pengunaan TTD, karena ketidaksesuaian dalam konsumsi TTD dengan pedoman yang
dianjurkan dapat menimbulkan efek samping yang berpotensi mengganggu aktivitas belajar,
sehingga dapat berdampak negatif pada prestasi akademik. Hal ini juga sejalan dengan penelitian
Pamangin (Pamangin, 2023), pengetahuan berperan penting dalam mempengaruhi konsumsi
TTD, remaja yang berpengetahuan yang baik tentang anemia dan TTD dapat membuat seseorang
memiliki keinginan mengkonsumsi TTD sebagai upaya dalam pencegahan anemia. Hal yang
sama juga terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah (Nurjanah & Azinar, 2023)
remaja putri yang memiliki pemahaman memadai akan mengkonsumsi TTD dan membentuk
kesadaran, keyakinan dan kecenderungan dalam berperilaku untuk mengkonsumsi TTD.

Sikap seorang remaja akan mengaruhi tindakan untuk mengonsumsi atau tidak TTD, di
SMA Negeri 2 Cileungsi menunjukkan adanya perbedaan sikap remaja putri terhadap konsumsi
Tablet Tambah Darah (TTD). Sebagian remaja mengonsumsi TTD secara teratur dan mendukung
penyerapan zat besi dengan mengonsumsi buah kaya vitamin C. Namun sebagian masih enggan
mengonsumsi TTD setiap hari selama menstruasi dan tidak menghindari minuman yang dapat
menghambat penyerapan zat besi, seperti teh dan kopi. Hal ini mencerminkan pemahaman yang
masih terbatas, sehingga diperlukan edukasi tambahan untuk meningkatkan kesadaran dan
mendukung pola konsumsi TTD yang sesuai pedoman kesehatan. Hal ini sejalan dengan Anisa
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(Anisa et al., 2022) sikap positif yang tertanam dalam diri remaja akan mewujudkan tindakan
positif pula yaitu konsumsi TTD sesuai dengan anjuran yang ada. Hal yang sama juga terjadi
pada penelitian Al-Fatah (Suharmanto et al., 2023) sikap memiliki hubungan dengan konsumsi
TTD, di mana kekhawatiran akan kesehatan tubuh mendorong remaja putri untuk bersikap
positif dalam mengonsumsi tablet tambah darah guna memastikan kecukupan zat besi dan
mencegah anemia.

Banyaknya remaja putri yang mengalami siklus menstruasi normal cenderung tidak
mengosumsi TTD, padahal meskipun remaja putri dengan menstruasi normal cenderung
memiliki kebutuhan zat besi yang lebih stabil, mereka tetap perlu mengonsumsi tablet tambah
darah (TTD) sebagai langkah pencegahan untuk memastikan kadar zat besi tetap optimal dan
mencegah risiko anemia akibat kehilangan darah selama menstruasi. Lama menstruasi remaja
putri berbeda-beda, remaja dengan siklus menstruasi normal atau tidak normal yang cukup
mengonsumsi makanan kaya zat besi cenderung tidak mengonsumsi tablet tambah darah, karena
kebutuhan zat besinya sudah terpenuhi melalui pola makan dan gaya hidup. Hal ini sejalan
dengan penelitian Jesika (Jesika Agustia et al., 2024) siklus menstruasi normal cenderung tidak
mengkonsumsi TTD dan merasa tidak perlu karena merasa tidak kekurangan zat besi atau
hemoglobin di dalam tubuh.

Media berperan sebagai perantara informasi, remaja putri di SMA Negeri 2 Cileungsi yang
menerima media informasi cenderung tetap tidak mengonsumsi TTD, sementara banyak lainnya
tidak terpapar informasi sama sekali. Hal ini diduga karena kurangnya ketertarikan mereka
terhadap informasi terkait TTD. Kesan pertama dari media informasi, terutama dalam 3 detik
pertama, memainkan peran penting dalam menarik perhatian pembaca. Judul yang menarik atau
tampilan visual yang menarik dapat memengaruhi apakah informasi tersebut akan dibaca atau
diabaikan. Oleh karena itu, paparan media informasi harus dirancang secara efektif untuk
menjadi sumber edukasi yang mampu meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap positif
remaja putri terhadap konsumsi TTD. Penting bagi media informasi untuk memberikan kesan
pertama yang kuat agar dapat menarik perhatian dan memberikan dampak edukatif yang
optimal. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Karim (Karim et al., 2024), paparan media leaflet
meningkatkan kesadaran konsumsi TTD mereka karena stimulus dari leaflet terhadap cara
berpikir mereka untuk berperilaku positif dari informasi yang diterimanya.

Dukungan teman sebaya tidak ada hubungannya dengan konsumsi TTD, hal ini
dikarenakan kurangnya kesadaran pada diri mereka sendiri, rendahnya tingkat pengetahuan dan
sikap terhadap pentingnya TTD juga menjadi faktor utama yang membuat remaja enggan saling
mengingatkan kurangnya dukungan teman sebaya ini menunjukkan perlunya edukasi yang lebih
luas untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan sikap remaja agar tercipta lingkungan
yang saling mendukung dalam konsumsi TTD. Hal ini sejalan dengan Anisa (Anisa et al., 2022),
remaja putri pada penelitian tersebut masih kurang akan konsumsi TTD dan dukungan kuat
terhadap teman sebayanya masih kurang, hanya mereka yang memiliki kesdaran akan
pentingnya terhadap TTD saja yang memberikan dukungan baik kepada teman sebayanya.

Dukungan orang tua memiliki peran penting sebagai pemberi informasi, pengawas, dan
motivator dalam mendukung anak-anak mereka untuk mengonsumsi Tablet Tambah Darah
(TTD). Dukungan orang tua menjadi kunci utama dalam meningkatkan angka konsumsi TTD
karena mereka dapat memberikan edukasi, memastikan kepatuhan, dan mendorong anak untuk
memahami pentingnya TTD dalam mencegah anemia. Remaja putri yang menerima dukungan
orang tua cenderung lebih teratur mengonsumsi TTD. Peran aktif orang tua ini menciptakan
kebiasaan sehat pada anak dan membantu meningkatkan kesadaran akan manfaat TTD bagi
kesehatan. Hal ini sejalan dengan penelitian Utomo (Utomo et al., 2020), dukungan orang tua
dirumah sangat berhubungan dengan keteraturan konsumsi TTD remaja putri, dukungan dari
orang tua memberikan persepsi positif tentang pentingnya TTD untuk mencegah terjadinya
anemia. Hal yang sama juga terjadi pada penelitian Us (US et al., 2023) dengan adanya dukungan
yang memadai dapat membangun keyakinan dan persepsi positif remaja putri mengenai
pentingnya konsumsi TTD, salah satunya remaja akan berpikit untuk mencegah terjadinya risiko
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anemia. Dukungan tenaga kesehatan yang baik berperan penting dalam mendorong remaja putri
untuk mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). Salah satu bentuk dukungan ini adalah
pemberian informasi yang jelas mengenai manfaat TTD, yang membantu remaja memahami
pentingnya konsumsi TTD untuk meningkatkan kesehatan secara keseluruhan dan mendukung
konsentrasi dalam belajar. Edukasi yang tepat, seperti penjelasan tentang waktu konsumsi dan
cara menjaga efektivitas TTD, juga memberikan kepercayaan diri kepada remaja untuk
mengonsumsinya secara rutin. Sebaliknya pada remaja dengan dukungan kurang dari tenaga
kesehatan membuat banyak remaja tidak konsisten dalam mengonsumsi TTD, meskipun
informasi telah diberikan, oleh karena itu diperlukan juga pengawasan dan pengingat rutin dari
tenaga kesehatan, serta kolaborasi dengan orang tua dan sekolah untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung konsumsi TTD secara teratur. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nisa (Nisa et al., 2023) promosi kesehatan dari tenaga kesehatan cenderung lebih diterima
oleh remaja putri. Hal yang sama juga terjadi pada penelitian Lindawati (Lindawati, 2023)
pemahaman remaja akan TTD meningatkan karena pemberian informasi yang disampaikan oleh
tenaga kesehatan.

Dukungan guru yang baik cenderung lebih sering membuat remaja mengonsumsi TTD
dibandingkan mereka yang menerima dukungan kurang. Guru berperan penting sebagai
pemberi informasi tentang TTD, yang dapat meningkatkan dorongan remaja untuk
mengonsumsinya. Melalui pengajaran di kelas, workshop, dan seminar, guru memberikan
pemahaman tentang manfaat TTD, khususnya untuk mencegah anemia. Dukungan guru yang
konsisten, seperti memberikan informasi yang jelas dan mengingatkan secara langsung,
membantu membentuk kesadaran dan motivasi remaja untuk mengonsumsi TTD secara teratur.
Sebagai sumber informasi yang dapat dipercaya, guru berperan dalam menciptakan budaya sehat
di sekolah dan mendorong remaja untuk lebih peduli terhadap kesehatan, yang pada gilirannya
mendukung konsentrasi mereka dalam belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian Pou (Pou et al.,
2024) adanya hubungan antara dukungan guru dengan konsumsi TTD, guru menjadi panutan di
sekolah dan mempengaruhi perilaku siswa/inya, ketika guru mendukung remaja untuk
konsumsi TTD, mereka cenderung akan mengikuti saran guru, karena remaja putri cenderung
menghabiskan waktu lebih banyak di sekolah di bandingkan dirumah.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui pengetahuan dan sikap yang positif
dari remaja putri akan membuat mereka mengonsumsi tablet tambah darah, dengan adanya
dukungan dari sekitar seperti guru, orang tua, dan tenaga kesehatan yang memadai akan
berpengaruh kepada konsumsi tablet tambah darah.

Saran kepada berbagai pihak yang ingin memberikan informasi menggunakan media
apapun agar membuat thumbnail yang menarik perhatian remaja, mengikuti perkembangan
selera zaman dari para remaja agar mereka tertarik mencari tahu informasi yang di sampaikan,
karena beberapa detik pertama melihat informasi disampaikan menentukan apakah mereka akan
lanjut mencari tahu informasi atau justru mengambaikan pesan informasi dari media tersebut.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti menyampaikan rasa terima kasih yang tulus kepada semua pihak yang telah
mendukung proses penelitian ini, termasuk para siswi yang berperan sebagai responden, pihak
sekolah yang memberikan izin dan membantu dalam proses pengambilan sampel, dan semua
pihak lainnya yang tidak dapat disebutkan satu per satu. Semoga hasil penelitian ini dapat
memberikan manfaat di masa mendatang.
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